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BAB III. 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Jasa Bumi Utama Cabang Jakarta pada bulan 

Februari 2024 sampai dengan Juli 2024, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Sumber : Rencana Penelitian (2024) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Dapat didefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis pendekatan penelitian dalam ilmu sosial 

yang menggunakan paradigma alamiah, berdasarkan teori fenomenologis (dan 

sejenisnya) untuk meneliti masalah sosial dalam suatu kawasan dari segi latar dan cara 

pandang obyek yang diteliti secara holistic (Abdussamad, 2021:32). Metode kualitatif 

ini bersifat mendeskripsikan ‘makna data’ atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 

peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu 

banyak bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya. 

(Abdussamad, 2021:31). 

Melalui jenis penelitian deskriptif dengan menerapkan pendekatan kualitatif, 

pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan Peranaa Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) dalam mendukung pengambilan keputusan penjualan pada PT. Jasa Bumi 

Utama Cabang Jakarta. 

 



31 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Subjek penelitian 

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang 

diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Adapun subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah bagian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT. Jasa Bumi 

Utama Cabang Jakarta. 

 

3.3.2 Objek Penelitian 

Yang dimaksud dengan objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat 

berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti (persoalan yang akan diteliti 

untuk mendapatkan data secara lebih terarah). Adapun objek penelitian dalam 

penelitian ini meliputi pengambilan keputusan pada PT. Jasa Bumi Utama Cabang 

Jakarta. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Abdussamad (2021:142) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dilihat dari 

sumber data, teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini 

yaitu sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data yang penulis peroleh dari wawancara langsung 

dengan pimpinan perusahaan dan bagian manejer pemasaran mengenai sistem 

informasi akuntansi yang dijalankan serta proses pengambilan keputusan. 

Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, dalam melakukan penelitian 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a.  Wawancara 

 Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek 

yang diteliti. Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam 

pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang 

tidak peneliti ketahui melalui observasi (Abdussamad, 2021:143). Wawancara yang 
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akan dilakukan langsung yaitu dengan manager perusahaan atau bagian manajer 

pemasaran mengenai pengambilan keputusan yang akan diambil sebagai pimpinan 

pada PT. Jasa Bumi Utama Cabang Jakarta. 

2.  Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen dan rekaman 

(Abdussamad, 2021:149-150). Dalam penelitian ini dokumen yang akan diteliti adalah 

proses kegiatan transaksi PT. Jasa Bumi Utama Cabang Jakarta. 

 

3.5 Defenisi Operasional Variabel 

Menurut Harahap (2019:43) Defenisi operasional merupakan informasi ilmiah 

yang sangat membantu penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih spesifik tehadap variable penelitian ini, maka 

variabel-variabel tersebut didefenisikan secara operasional sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Tabel Defenisi Operasional 

No Variabel Defenisi operasional Indikator 

1 Sistem 

Informasi 

Akuntansi  

Kegiatan dari prosedur–prosedur yang 

diorganisasikan terdiri dari kombinasi 

manusia, fasilitas media dan pengendalian 

yang bertujuan sebagai sumber informasi 

untuk membantu pengambilan keputusan.  

1. Hardware 

2. Software 

3. Brainware 

4. Procedure 

5. Database 

6. Communication 

Network Tecgnology 

2 Pengambilan 

Keputusan  

Pengambilan keputusan dapat dianggap 

sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses 

mental kognitif yang membawa pada 

pemilihan suatu jalur tindakan di antara 

beberapa alternatif yang tersedia. setiap proses 
pengambilan keputusan selalu menghasilkan 

satu pilihan final.  

1. Manajemen Data 

2. Manajemen Model 

3. Antar Mukapengguna 

4. Manajemen Berbasis 

Pengetahuan 
 

Sumber : Penulis 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Harahap (2019:43-44) metode analisis yang peneliti gunakan dalam 

menganalisis data adalah bersifat deskriptif kualitatif yang penyajian data dalam 

bentuk tulisan dan menerangkan data apa adanya sesuai keperluan data dari hasil 

penelitian yang kemudian dilakukan bersifat manual. 
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Metode deskriptif analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat deskriptif 

kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan suatu keadaan secara objektif untuk 

menarik kesimpulan mengenai data-data yang diamati. Analisis data deskriptif 

kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas keadaan objek penelitian 

yang sebenarnya dengan melihat fakta-fakta yang ada. Setelah data diperoleh 

dilakukan analisis dan interpretasi data berdasarkan sumber teori yang relevan dengan 

masalah yang dibahas. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari wawancara, 

pencatatan dari proses penjualan, serta dokumentasi. 

b. Pengklarifikasikan data, langkah ini digunakan untuk memilih data yang dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Mengklarifikasi data dilakukan 

dengan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi 

dokumentasi. 

c. Pengeditan, yaitu melakukan pengecekan dan penelaahan terhadap data yang 

terkumpul melalui teknik-teknik yang digunakan, kemudian dilakukan penelitian 

dan pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila ada kesalahan sehingga 

mempermudah proses penelitian lebih lanjut. 

d. Penyajian data, data yang telah ada dideskripsikan secara verbal kemudian 

diberikan penjelasan dan uraian secara logis, serta memberikan argumentasi. 

e. Menganalisis, yaitu menganalisis terkait sistem informasi akuntansi. 

Penganalisisan dilakukan untuk mengetahui mendukung atau tidak mendukung 

sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan. 

f. Menarik kesimpulan, setalah tahapan-tahapan sebelumnya selesai dilakukan tahap 

selanjutnya ialah kesimpulan, dimana kesimpulan ini menjadi hasil dari 

penelitian. 
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